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21 Kajian Pustaka
211 Audit

Pada umumnya audit merupakan kegiatan pemerikssthadap suatu
kesatuan ekonomi yang dilakukan seseorang ataumbelk/lembaga yang
independen  yang bertujuan untuk mengevaluasi atauengukur
lembaga/perusahaan dalam melaksanakan tugas dtatjape dengan kriteria
yang telah ditentukan, untuk kemudian mengkomuikkasya kepada pihak-
pihak yang berkepentingan.

Definisi Auditing yang dikemukakan oletArens ditinjau dari sudut
akuntan publik adalah:

“Auditing is the accumulation and evaluation of démce abaout
information to determine and report on the degreeasrespondence between the
information and established criteria. Auditing shebibe done by a competent
independent person”.

(2006:18)

Auditing adalah pengumpulan serta pengevaluasiakti-bukti atas
informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkesekuaian informasi

tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah dpktm. Auditing harus

dilaksanakan oleh seorang yang kompeten dan indepen

15
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MenurutM ulyadi, mendefinisikan auditing sebagai berikut :

“Auditing adalah suatu proses sistematik untuk menoleh dan

mengevaluasi bukti secara objektif mengenai peaayatentang kegiatan

dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkagkat

kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebhgardé&riteria-kriteria

yang telah ditetapkan serta penyampaian hasilflyasikepada pemakai

yang berkepentingan”.

(2002:9)

Dari pengertian-pengertian diatdigelaskan bahwa auditing yaitu kegiatan

yang dilakukan untuk memperoleh bukti-bukti yangatay untuk diproses

selanjutnya oleh para auditor.

2.1.2 Audit Internal
2.1.2.1 Pengertian Audit Internal

Audit internal dilakukan oleh unit khusus dalam teuarganisasi yang
independent terhadap unit-unit organisasi lain ydiagidit dan dilakukan untuk
kepentingan manajemen organisasi tersebut.

Sawyer mengutip pengertian audit internal déBtandards for The
Professional Practice of Internal Auditingebagai berikut:

“Audit Internal adalah suatu fungsi penilaian inéiegen yang dibentuk
dalam perusahaan untuk memeriksa dan mengevalkasitas-aktivitasnya
sebagai jasa yang diberikan kepada perusahaan”

(2005:9)

Lebih jauh Sawyer menjelaskan hal-hal yang dikajaoh audit internal,

sebagai berikut:
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“Audit Internal adalah sebuah penilaian yang sistgsndan objektif oleh

auditor internal audit tentang operasi dan pendemdyang bermacam-macam

dalam suatu organisasi apakah:

1.
2.

o0k

Informasi keuangan dan operasi tepat akurat daat diigndalkan
Risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifkaas dan
diminimalisasi.
Peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedemal yang bisa
diterima telah diikuti
Kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi
Sumber daya digunakan secara efisien dan ekonomis
Tujuan organisasi telah dicapai secara efektif,usedilakukan dengan
tujuan untuk dikonsultasikan dengan manajemen dambmantu
anggota organisasi dalam menjalankan tanggung jawalsecara
efektif”.

(2005: 10)

Definisi Audit Internal yang telah ditetapkan oldPA’S Board of

DirectorsdalamWuryan Andayani, audit internal adalah:

“Internal auditing is an independent, objective asnce and consulting
activity designed to add value and improve an oiz@ion’s operations.
It helps an organization accomplish its objectiyebbinging a systematic,
disciplined approach to evaluate and improve thieativeness of risk
management, control and governance processes”.

(2008:2)

Dari pengertian audit internal tersebut dijelaskshwa audit internal

adalahindependenaktivitasnya memberikan jasa dan konsultasi untekambah

nilai dan memperbaiki operasi organisasi. Membantganisasi mencapai

tujuannya secara sisitematis, disiplin untuk mea@g@asi dan memperbaiki

efektivitas risiko manajemen, pengendalian dangsgsvernance
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MenurutHiro Tugiman menyatakan bahwa audit internal adalah:

“Suatu fungsi penilaian yang independen dalam soagianisasi untuk

menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi ydaksdnakan”.

(2006:11)

Dengan kata lain, audit internal merupakan pemaaiksyang dilakukan
oleh karyawan perusahaan yang bersangkutan yaebutliakuntan intern, yang
biasanya tidak terlibat dalam kegiatan pencatakamtansi dan kegiatan operasi
perusahaan. Akuntan intern berkepentingan dengangepéalian intern
perusahaan demi tercapainya efisiensi, efektiditasketaatan dalam pelaksanaan
operasi perusahaan, dan selalu dalam posisi unémkb@rikan rekomendasi atau
saran-saran perbaikan kepada manajemen.

Internal audit dilakukan oleh auditor independeituyanerupakan unit
khusus dalam organisasi yang bersifat independendit Adialkukan untuk
memperoleh bukti yang cukup, relevan, material Bampeten, audit internal
merupakan kombinasi antara audit audit keuangaraddit manajemen. Tujuan
audit adalah untuk menilai apakah manajemen atayawe entitas telah
melaksanakan atau belum melaksanakan hukum, pamatkebijakan, prosedur
atau standar dalam menggunakan sumber daya yargpeaie@ ekonomis, efisien
dan efektif.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkasarsse garis besar bahwa
Audit Internal merupakan fungsi penilaian yang peleden yang ditetapkan
dalam suatu perusahaan, artinya kegiatan tersealaksahakan oleh pegawai

perusahaan dan fungsinya ditetapkan secara resmpohpinan perusahaan yang
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bersangkutan. Audit Internal merupakan fungsi éauil yang independen, karena
itu ia harus bertanggung jawab langsung kepadaipangpuncak. Audit internal
merupakan alat pengendalian bagi manajemen yanguken dan mengetahui
efisiensi dari pengendalian lainnya. Hasil pemesdks bagian internal auditing
berupa temuan dan rekomendasinya adalah palingngebggi manajemen
sebagai informasi yang digunakan dalam pengamiégoutusan. Dengan kata
lain, bagian internal auditing berfungsi sebagait dlantu manajemen dalam

melaksanakan aktivitas perusahaan.

2.1.3 Auditor Internal

Didalam suatu perusahaan baik swasta maupun pearsaBUMN
masing-masing memiliki Satuan Pemeriksaan Intemmgydidalamnya terdapat
Auditor-auditor internal. Yang tujuannya untuk memtu para anggota
organisasi atau perusahaan agar dapat melaksatekggung jawabnya secara
efektif.

Definisi Auditor internal menurdd/uryan Andayani, yaitu:

“Auditor Internal adalah seseorang yang bekerjdidang pemeriksaan

intern atau karyawan perusahaan yang independen”.

(2008: 16)

Sedangkan menurttiro Tugiman, Auditor internal adalah:

“Seseorang yang berkualifikasi dan diakui untuk akekan semua atau

sebagian pekerjaan audit”.

(2006:114)
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Dari beberapa definisi diatas maka, dapat ditardsirkpulan bahwa
Auditor internal adalah:

1. Karyawan dalam suatu perusahaan yang independen.

2. Independen terhadap aktivitas yang diaudit, tetagp sedia untuk
menanggapi kebutuhan dan keinginan dari semua daiagk
manajemen.

3. Melayani kebutuhan organisasi, meskipun fungsingaus dikelola
oleh perusahaan.

Auditor Internal memiliki peranan penting dalam semhal yang
berkaitan dengan pengelolaan perusahaan dan risiko-dalam menjalankan

usaha. Dan juga Auditor internal harus melakukantrab dibidang akuntansi.

2.1.3.1 Peranan dan Tanggung jawab Internal Auditor

Menurut Sawyer Auditor internal sangat bisa membantu manajemen
dengan mengevaluasi sistem kontrol dan menunjulieglamahan-kelemahan
dalam kontrol internal. Tetapi harus diingat bahawalitor internal membantu
manajemen, bukan berperan sebagai manajer iturs€2005: 83)

Menurut Sawyer, Auditor internal harus bertanggung jawab untuk
merencanakan penugasan audit. Perencanaan haodksirdehtasikan dan harus
mencakup:

1. Penetapan tujuan audit dan lingkup pekerjaan.
2. Perolehan latar belakang informasi tentang akswtng akan diaudit.
3. Penentuan sumber daya yang diperlukan untuk medakaidit.

4. Komunikasi dengan orang-orang yang perlu mengetalgit yang akan
dilakukan.
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5. Pelaksanaan, jika layak, survei lapangan untuk eredgebih dekat aktivitas
dan kontrol yang akan diaudit, untuk mengidentgikdal-hal yang akan
ditekankan dalam audit, dan untuk mengundang kamnelain saran dari klien.

. Penulisan program audit.

. Penetuan bagaimana, kapan, dan Kkepada siapa hasiit akan
dikomunikasikan.

8. Perolehan pengesahan rencana kerja audit.

~N o

(2005:207)
Berdasarkan hal tersebut, kepala satuan pengaveasahdapat menarik
beberapa kesimpulan yang cukup dapat diandalkargenan peran dasarnya.
Pertama, ia berperan untuk ada disana, Kedua, imilikie peran untuk
mengembangkan dan mempertahankan staf internal yardy berkualitas dalam
jumlah yang sesuai dengan sifat dan ukuran perasakatiga, ia berperan untuk
menerapkan program audit yang pantas, yang dirgneariuk memastikan
kehandalan sistem pengendalian akuntansi yang ikiimperusahaannya.
Keempat, ia berperan untuk melapor kepada dewariskoisy secara periodik,
sehubungan dengan baik tidaknya sistem pengendaiasatansi.
Berdasarkan hal yang telah diuraikan tersebuttase@pa yang
dicantumkan dalam pernyataan, terlihat jelas baimganal audit menginginkan
adanya peran fungsi internal audit yang luas deksilbel, yang sejalan dengan

kebutuhan dan harapan manajemen.

2.1.3.2 Ruang Lingkup Audit Internal

Ruang lingkup pemeriksaan meliputi pemeriksaargyditekankan pada
pemeriksaan dan pengevaluasian atas kecukupan dafekikvan struktur
pengendalian internal organisasi dan mutu pekerja@atam pelaksanaan

tanggungjawab yang ditugaskan.



22
BA®B 11. Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, Hipotesis

Ruang lingkup pemeriksaan intern menutdiro Tugiman adalah
sebagai berikut:

1. Keandalan informasi: Pemeriksaan internal harus enésa keandalan
(reliabilitas dan integritas) berbagai informasiu&egan dan pelaksanaan
pekerjaan dan cara-cara yang dipergunakan untulyidentifikasi, mengukur,
mengklarifikasi, dan melaporkan suatu informasebut.

2. Kesesuaian dengan kebijaksanaan, rencana, prosedam, peraturan
perundang-undangan: Pemeriksaan internal haruskheniksa sistem yang
telah ditetapkan untuk meyakinkan apakah sistegebert telah sesuai dengan
kebijaksanaan, rencana, prosedur, hukum, dan panayang memiliki akibat
penting terhadap pekerjaan-pekerjaan atau opepasasi, laporan-laporan
serta harus menentukan apakah organisasi telah maénteal-hal tersebut.

3. Perlindungan terhadap harta: Pemeriksaan interamlslah memeriksa alat
atau cara yang dipergunakan untuk melindungi hatdéa aktiva, dan bila
dipandang perlu, memverifikasi keberadaan berdaaaa organisasi.

4. Penggunaan sumber daya secara ekonomis dan ef@emeriksaan internal
harus menilai keekonomisan dan efisiensi penggusaaber daya yang ada.

5. Pencapaian tujuan: Pemeriksaan internal haruslahlan@ekerjaan, operasi
atau program untuk menentukan apakah hasil-hasily gicapai sesuai dengan
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, dan hsaledu pekerjaan, operasi,
atau program telah dijalankan secara tepat damisésngan rencana.

(2006:17)

Ruang lingkup audit internal meliputi pemeriksaaan devaluasi yang
cukup dan keefektifan sistem organisasi dalam natekontrol dan kualitas

penyajian dalam menyelesaikan tugas pertanggurapjaw

2.2  Sertifikas Qualified Internal Auditor (QIA)

Menurut Wuryan Andayani Qualified Internal Auditor (QIA) adalah
gelar kualifikasi dalam bidang internal auditingang merupakan simbol
professionalisme dari individu yang menyandang rgelesebut. GelaQIA juga
merupakan pengakuan bahwa penyandang gelar tersehbalt memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang sejajar dengalifikasi internal auditor

kelas dunia(2008)
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Sertifikasi ini diperoleh melalui jenjang pendidikgang sangat berguna
bagi auditor internal dalam upaya meningkatkanitagpelayananya. Gel&lA
dapat diperoleh oleh seorang auditor setelah namjalerangkaian pelatihan /
ujian sertifikasi dan dinyatakan lulus yang dilakaiean oleh Institut Pendidikan
Audit Manajemen / Yayasan Pendidikan Internal A@dRIA) yang terdiri dari 3
(tiga) jenjang, sebagai berikut:

1. Pelatihan Audit Intern Tingkat Dasar | & Il

2. Pelatihan Audit Intern Tingkat Lanjutan | & Il

3. Pelatihan Audit Intern Tingkat Manajerial

Setiap jenjang pendidikan akan dilakukan ujianrujdan bagi peserta
yang lulus dijenjang pelatihan tersebut akan meateersertifikat. Khusus pada
Tingkat Manajerial selain auditor harus menempuilanujkomprehensif serta
wajib membuat paper (makalah) yang dipresentasikéwsadapan Dewan Penguiji
dari Dewan SertifikasQualified Internal Auditor (QIA) Apabila peserta telah
berhasil lulus untuk ketiga jenjang yang disyaratki@&rsebut, maka yang
bersangkutan berhak memperoleh g€laalified Internal Auditor (QIA).

QIA diberikan oleh Dewan Sertifikasi yang terdiri damsur-unsur
organisasi profesi internal audit terkemuka di mea yaitu unsur Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Foamurikasi Satuan
Pengawasan Intern BUMN / BUMD, The Institute ofelmal Auditor (lIA)
Indonesia Chapter, Perhimpunan Auditor Internalofresia (PAII), YPIA, dan
Akademisi serta praktisi bisnis yang memiliki kortgresi dan komitmen terhadap

internal auditing.
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Untuk menjadi seorang internal auditor bersertfikQualified Internal
Auditor (QIA)harus dibuktikan dengan lulus 20 jenis ujian yaisgldnggarakan

dalam lima jenjang pendidikan, sebagai berikut:

2 minggu, 5 ujian

Dasar | Lanjutan |
2 minggu, 5 ujian | |

A 4

Manajerial
8 hari + Paper
»|  Presentasi | 5.000 kat

y

2 minggu, 5 ujian

Lanjutan I |
2 minggu, 5 ujian

Dasar Il

Sumber: YPIA (Yayasan Pendidikan Internal Audit:2PD0

Gambar 2.1
Jenjang Pendidikan dan Ujian Sertifikas QIA

Sampai saat ini, YPIA adalah satu-satunya lemlyagg diberi wewenang
oleh Dewan Sertifikasi untuk menyelenggarakan pékain dan Ujian sertifikasi
QIA. Gelar QIA hanya dapat diberikan kepada peserta yang telahilikie
pengalaman kerja dalam bidang internal auditinghgadedikit selama satu tahun
dan telah lulus dari_+ 20 ujian sejenis, yangldisggarakan dalam lima jenjang
pendidikan. Untuk menjaga kualitas pelaksanaarstugga penyandang gel@A
diwjibkan memenuhi kode etik yang dikeluarkan olBbwan Sertifikasi, dan
mengembangkan dirinya dengan mengikuti pendidikaofepsional yang
berkelanjutan(continuing professional educationyakni 180 jam dalam setiap

jangka waktu tiga tahun.
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2.2.1 Materi Sertifikas QIA

Rincian materi pendidikan dan ujian meliputi ting/a materi yang

diberikan dalam proses perolehan g€ék adalah sebagai berikut:

Tabe 2.1

Materi Pendlitian

Proses Internal Keterampilan Manajemen , .
: . Kontrol dan Lingkungan Audit
Audit Audit Internal )
Teknologi
1.Profesionalisme, 3.Pengantar Akuntansi
Dasar | standar dan kod 4.Manajemen Keuangari
etik 5.Kebijakan Pemerintah
2.Dasar Auditing
1. Internal Audit | 3. Sistem
Dasar |l (control system) . . 4. Perpajakan
: Informasi
2. Manajemen : 5. Pasar Modal
. Manajemen
Audit
. 1. Internal Audit IlI| 2. Audit Sampling 3.Audit Sistem| 4.Akuntansi Keuanga
Lanjutan | . :
(Teknik  Internal Informasi | Menengah
Auditor) 5. Manajemen Pemasar
2.Internal 3.Akuntansi
Lanjutan Il . Auditing 11 Manajemen | 5. Ekonomi Makro dan
1. Fraud Auditing | (o i 4. Audit Sistem  Mikro
Pelaporan) Informasi
1.Komunikasi dan
Psikologi Audit 4.Maneiemen
Manajerial 2.Manajemen ' J 1.Kebijakan Pengawasa

Audit Internal
3.Peran Internal
Auditor abad 21

Strategi

Pemerintah

=)

Sumber: Hiro Tugiman, Makalah,2004

222 Sistem Sertifikas QIA

MenurutHiro Tugiman Untuk setiap jenjang pendidikan akan dilakukan

ujian-ujian dan bagi peserta yang lulus dijenjanglatthan tersebut akan

memperoleh sertifikat. Setiap peserta yang berhakis untuk ketiga jenjang
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pendidikan yang diisyaratkan berhak memperoleh rg€lA. Peserta yang

berhasil lulus ujian adalah bila ia mendapat nifanimal 75 untuk masing-

masing materi. Adapun sistem sertifikasi terseblatah:

1. Sertifikasi Internal Audit tingkat dasar bagi ydnlys tingkat dasar | dan II.

2. Sertifikat Internal Auditor tingkat lanjutan bagaryg lulus tingkat dasar I,dasar
I, lanjutan I, dan Lanjutan II.

3. Sertifikat Qualified Internal Auditorbagi yang lulus tingkat dasar | dan I,
tingkat lanjutan | dan Il, dan tingkat manajerial.

Sertifikasi Qualified Internal Auditordimaksudkan untuk menempatkan
profesi internal audit di Indonesia sekelas dergafesi internal audit di Negara-
negara lain dimana perkembangan internal auditjah| maju. Pemegang
sertifikasi QIA diprogramkan untuk setiap dalam upaya memperobetifikat
bertaraf internasional vyaitiCertified Internal Auditor (CIA)atau certified
Information System Auditor (CISA).

Pernyataan yang diberikan oleh Internal Audit &eifikasi QIA yang
telah diukur dan diperiksa dengan keakuratan datg yda diharapkan akan lebih
berkualitas.

GelarQIA diberikan oleh Dewan SertifikaQIA dan disahkan oleh BPKP.
Diharapkan dengan adanya sertifikQ8A dapat menjamin kualitas proffesional

internal audit dan pelaksanaan audit inter{2804)
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2.2.3 Kemampuan Professional Audit Internal

Audit internal memiliki keharusan untuk menjalankprofesinya secara

professional seperti disebutkan dalam Standar §smiealisme Audit Internal

bahwa “Audit Internal harus mencerminkan keahlian Ketelitian professional”.

Menurut Hiro Tugiman, Kemampuan professional audit internal dalam

Standar Professional Audit Internal terdiri dari:

agrwnhE

Kode Etik

Pengetahuan dan kecakapan

Hubungan antarmanusia dan komunikasi
Pendidikan berkelanjutan

Ketelitian professional

Dari penjelasan diatas maka penjabarannya adatagaeberikut:

1. Kode Etik memuat standar perilaku sebagai pedomagndeluruh auditor
internal. Standar perilaku tersebut membentuk gripgnsip dasar dalam
menjalankan praktik audit internal.

a.

Auditor Internal harus menunjukkan kejujuran, olijatas, dan
kesungguhan dalam melaksanakan tugas dan memeanggung
jawab profesinya.

Auditor Internal harus menunjukkan loyalitas terdyadrganisasinya.
Auditor internal harus menahan diri dari kegiat&giktan yang dapat
menimbulkan konflik dengan kepentingan organisasiny

2. Pengetahuan dan kecakapan, Para pemeriksa inteanas memiliki
pengetahuan, kecakapan,dan berbagai disiplin ilangypenting dalam
pelaksanaan audit internal.

a.

b.

Keahlian audit internal dalam menerapkan berbaigaidar, prosedur,
dan teknik pemeriksaan yang diperlukan dalam pafsan audit.
Keahlian dalam prinsip-prinsip dan teknik-teknik uakansi yang
diperlukan oleh pemeriksa yang pekerjaannya sdaasaberhubungan
dengan berbagai catatan dan laporan keuangan.

Memahami prinsip-prinsip manajemen yang diperlukamtuk
mengenali dan mengevaluasi dari penyimpangan at&iasi dalam
praktek usaha yang baik.

3. Hubungan antarmanusia dan komunikasi. Paraaauiternal haruslah
memiliki kemampuan untuk menghadapi orang lain darkomunikasi
secara efektif.



28
BA®B 11. Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, Hipotesis

a. Para auditor haruslah memahami hubungan antarn@andsin
mengembangkan hubungan yang baik dengan pihakdypegksa.

b. Para auditor haruslah memiliki kecakapan dalam kokasi lisan dan
tulisan sehingga mereka dapat secara jelas datifefednyampaikan
berbagai hal seperti tujuan audit, evaluasi, keslenqp dan
rekomendasi.

4. Pendidikan berkelanjutan. Para auditor internalufiameningkatkan
kemampuan teknisnya melalui pendidikan yang benkeian. Para
auditor berkewajiban meneruskan pendidikannya dendajuan
meningkatkan keahliannya. Mereka harus berusahgperateh informasi
tentang kemajuan dan perkembangan baru dalam stgmdaedur, dan
teknik-teknik audit. Pendidikan lebih lanjut dapdiperoleh melalui
keanggotaan dan partisipasi dalam perkumpulan girdéehadiran dalam
berbagai konferensi, seminar, kursus yang diadal&nsuatu universitas,
program pelatihan yang dilaksanakan oleh organdssipartisipasi dalam
proyek penelitian.

5. Ketelitian professional. Para auditor internal lsamelaksanakan ketelitian
professional yang sepantasnya dalam melaksanakagrijgeaan (audit).

a. Ketelitian professional yang sepantasnya menghengakerapan
ketelitian dan kecakapan yang secara patut didkga dilakukan oleh
seorang auditor yang bijaksana dan kompeten, d&kswlaan yang
sama atau mirip.

b. Apabila auditor internal mencurigai atau mendugé#ahteterjadi
pelanggaran, pejabat yang berwenang di dalam @gsinharuslah
diberitahu. Auditor dapat merekomendasikan apalatu pnelakukan
penyelidikan atas keadaan tersebut.

c. Ketelitian professional yang selayaknya mencakupngadakan
evaluasi atas standar pekerjaan atau operasi gaiy ditetapkan dan
menentukan apakah standar tersebut diterima daat dgggnuhi.

(2006: 29)

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulannaabntuk menjadi
seorang auditor internal yang professional harusnemeihi kriteria-kriteria
tersebut. Auditor harus memiliki kode etik dalamkgmaaan sehingga auditor
tersebut tidak akan terjerumus untuk melakukan hhbl-yang merugikan
perusahaan. Disamping itu, auditor harus memilgmgetahuan dan kecakapan
dengan adanya pengetahuan dapat memudahkan awudii@rmenganalisa suatu

permasalahan di perusahaan. Kemudian para auditos memiliki hubungan
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antarmanusia dan komunikasi dengan baik kepadak-pihak yang akan

diperiksa agar dapat dengan mudah mendapatkammiagbryang relevan. Selain
itu auditor harus melakukan pendidikan berkelamt@rena dengan melanjutkan
pendidikannya maka auditor tersebut mendapatkabaham pengetahuan yang
terkini untuk menganalisa suatu permasalahan. foitgra auditor juga harus

memiliki ketelitian agar tidak salah dalam mengdmbatu keputusan.

2.24 Pdaksanaan Kegiatan Audit.

Keberadaan dan manfaat yang dirasakan dari adarata pengendalian
intern yang memadai dalam suatu perusahaaan, medabmpatkan pengendalian
pada suatu tingkat perhatian yang mendalam dasa pwnajemen perusahaan.
Hal ini yang telah membawa perkembangan serta Beaga yang terus
meningkat pula terhadap peranan audit internalngbagai suatu alat
pengendalian terhadap jenis atau unsur pengenddimya. Adapun
pelaksanaan kegiatan audit menuHit o Tugiman, adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pemeriksaan: Pemeriksaan internaldtarnerencanakan setiap
pemeriksaan.

2. Pengujian dan pengevaluasian informasi: Pemeriksadarnal harus
mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, dambuktikan kebenaran
informasi untuk mendukung hasil pemeriksaan.

3. Penyampaian hasil pemeriksaan: Pemeriksaan intdraals melaporkan
hasil-hasil pemeriksaan yang diperoleh dari kegigemeriksaannya.

4. Tindak lanjut hasil pemeriksaan: Pemeriksaan iadeharus terus meninjau
atau melakukamollow up untuk memastikan bahwa terhadap temuan-temuan
pemeriksaan yang dilaporkan telah dilakukan tindajut yang tepat.

(2006:18)
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Dari uraian tersebut diatas dapat ditarik kesimpub@ahwa pelaksanaan
kegiatan audit harus dilakukan perencanaan yanktifefagar dapat dengan

mudah membuktikan kebenaran suatu permasalahandighaan.

2.2.5 Kualitas Pelaksanaan Audit Internal

Menurut 1ISQ definisi Kualitas yaitu derajat atau tingkat kaealdtik yang
melekat pada produk yang mencukupi persyaratan kagginan. Arti derajat /
tingkat menandakan bahwa selalu terdapat peningksgtiap saat. Agar dapat
mengemban kepercayaan yang semakin besar dan amiajal peran tersebut
dengan baik, auditor internal memerlukan suatu ketle dan standar yang
seragam dan konsisten, yang menggambarkan prakdktep terbaik audit
internal, serta merupakan ukuran kualitas dari kzalaaan audit internal dan
memenuhi tanggung jawab profesinya. Standar tersédmangkum sebagai
Standar Profesi Audit Internal (SPAI) yang terditas Standar hanya berlaku
untuk satu penugasan tertentu.

Menurut Wuryan Andayani Standar Atribut dan Standar kinerja berlaku
untuk semua jenis penugasan audit internal dalafakeiean pelaksanaan audit
internal
Standar Atribut:

1. Tujuan, Kewenangan, dan Tanggung jawab
2. Independensi dan Objektivitas

3. Keahlian dan Kecermatan Professional
4. Program Jaminan dan Peningkatan Kualitas Fungsit Autdrnal
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Dari penjelasan diatas maka penjabarannya adabagaeberikut:

1. Tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab fungsi autérnal harus
dinyatakan secara formal dalam Charter Audit Irgkrkonsisten dengan
Standar Profesi Audit Internal (SPAI), dan mendapatsetujuan dari
pimpinan dan Dewan Pengawas Organisasi.

2. Independensi dan Objektivitas
Fungsi audit internal harus independen, dan audtiternal harus objektif
dalam melaksanakan pekerjaannya.

a.

Independensi Organisasi

Fungsi audit internal harus ditempatkan pada posyang
memungkinkan fungsi tersebut memenuhi tanggung bLavea
Independensi akan meningkat jika fungsi audit maememiliki akses
komunikasi yang memadai terhadap Pimpinan dan DeRergawas
Organisasi.

. Objektivitas Auditor Internal

Auditor internal harus memiliki sikap mental yamdpjektif, tidak
memihak dan menghindari kemungkinan timbulnya peategan
kepentingan

3. Keahlian dan Kecermatan Professional
Penugasan harus dilaksanakan dengan memperhatigahlidn dan
kecermatan professional.

a.

C.

Keahlian

Auditor internal harus memiliki pengetahuan, katepilan, dan
kompetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tamggawab
perorangan.

Kecermatan Professional

Auditor internal harus menerapkan kecermatan ddar&mpilan yang
layaknya dilakukan oleh seorang auditor internahgyaruden dan
kompeten.

Pelatihan dan pengembangan professional yang beji&n.

4. Program Jaminan dan Peningkatan Kualitas Fungsit Audrnal
Penanggung jawab fungsi audit internal harus mebgagkan dan
memelihara program jaminan dan peningkatan kuajitasgy mencakup
seluruh aspek dari fungsi audit internal dan sedaras menerus
memonitor efektivitasnya.

a. Penilaian terhadap Program Jaminan dan Peningkatalitas Fungsi

audit internal harus menyelenggarakan suatu prostg memonitor
dan menilai efektivitas Program Jaminan dan Pemitagk Kualitas
secara Keseluruhan.

. Pelaporan Program Jaminan dan Peningkatan Kualitas

Penanggungjawab fungsi audit internal harus mekagpohasil revisi
dari pihak eksternal kepada Pimpinan dan Dewan &esgp Operasi.
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c. Pernyataan Kesesuaian dengan SPAI

Dalam laporan kegiatan periodiknya, auditor internarus memuat
pernyataan bahwa aktivitasnya dilaksanakan seseiagath Standar
Profesi Audit Internal.

. Pengungkapan atas Ketidakpatuhan

Dalam hal terdapat ketidakpatuhan terhadap SPAIkdde etik yang
mempengaruhi ruang lingkup dan aktivitas fungsiitanndernal secara
signifikan, maka hal ini harus diungkapkan kepadmpkan dan
Dewan Pengawas Organisasi.

Standar Kinerja:

oA WNE

Pengelolaan Fungsi Audit Internal
Lingkup Penugasan
Perencanaan Penugasan
Pelaksanaan Penugasan
Komunikasi Hasil Penugasan
Pemantauan Tindak Lanjut

Dari penjelasan diatas maka penjabarannya addbagyaieberikut:

1. Penanggungjawab fungsi audit internal harus mefayeiongsi audit
internal secara efektif dan efisien untuk memastikeahwa kegiatan
fungsi tersebut memberikan nilai tambah bagi ogmsii
a. Perencanaan

Penanggungjawab fungsi audit internal harus memyysrencanaan
yang berbasis risiko untuk menetapkan prioritasadtag audit internal,
konsisten dengan tujuan organisasi.

. Komunikasi dan Persetujuan

Penanggungjawab fungsi audit internal harus mengkdtasikan
rencana kegiatan audit, dan kebutuhan sumber deadl Pimpinan
dan Dewan Pengawas Organisasi untuk mendapat fjaeset

. Kebijakan dan Prosedur

Penanggungjawab fungsi audit internal harus mekatagkebijakan
dan prosedur sebagai pedoman bagi pelaksanaartakefumgsi audit
internal.

. Koordinasi

Penanggungjawab fungsi audit internal harus bedinasi dengan
pihak internal dan eksternal organisasi yang médakypekerjaan audit
untuk memastikan bahwa lingkup seluruh penugaseselat sudah
memadai dan meminimalkan duplikasi.

. Laporan Kepada Pimpinan dan Dewan Pengawasan

Penanggungjawab fungsi audit internal harus mengép laporan

secara berkala kepada Pimpinan dan Dewan Pengawagenai

perbandingan rencana dan realisasi yang mencakapasa wewenang,
tanggung jawab, dan kinerja fungsi audit internal.
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2.

Lingkup Penugasan

Fungsi audit internal melakukan evaluasi dan meikder kontribusi

terhadap peningkatan proses pengelolaan risiko,ggmelalian, dan
governancedengan menggunakan pendekatan yang sitematisjrtelat

a

3.

menyeluruh.
. Pengelolaan Risiko

Fungsi audit internal harus membantu organisasi galen cara
mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko signifikdan memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pengelolaan risidan sistem
pengendalian intern.

. Pengendalian

Fungsi audit internal harus membantu organisasandamemelihara
pengendalian intern yang efektif dengan cara meaigasi kecukupan,
efisiensi dan efektivitas pengendalian tersebutitasemendorong
peningkatan pengendalian intern secara berkesinagabu

. Prosegsovernance

Fungsi audit internal harus menilai dan memberikgkomendasi yang
sesuai untuk meningkatkan proggs/ernancedalam mencapai tujuan-
tujuan berikut:

Perencanaan Penugasan

Auditor internal harus mengembangkan dan mendoktassan rencana

a.

b.

4.

untuk setiap penugasan yang mencakup ruang linglagaran, waktu dan
alokasi sumber daya.

Sasaran Penugasan

Sasaran untuk setiap penugasan harus ditetapkan

Ruang Lingkup Penugasan

Agar sasaran penugasan tercapai maka fungsi antditnal harus
mempunyai ruang lingkup penugasan yang memadai.

. Alokasi Sumberdaya Penugasan

Auditor internal harus menentukan sumberdaya yaegua untuk
mencapai sasaran penugasan, penugasan staf hdasarlan pada
evaluasi atas sifat dan kompleksitas penugasaetbettsan waktu, dan
ketersediaan sumberdaya.

. Pembagian tugas

. Program Kerja Penugasan
Audit internal harus menyusun dan mendokumentasgtagram kerja
dalam rangka mencapai sasaran penugasan.

Pelaksanaan Penugasan
Dalam melaksanakan audit, auditor internal harusgwentifikasikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mendokumentasikéormasi yang
memadai untuk mencapai tujuan penugasan.
a. Mengidentifikasi informasi
Auditor internal harus mengidentifikasi informasang memadai,
handal, relevan, dan berguna untuk mencapai saparagasan.
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b. Analisis dan Evaluasi
Auditor internal harus mendasarkan kesimpulan dasil [penugasan
pada analisis dan evaluasi yang tepat.

c. Dokumentasi Informasi
Auditor internal hrus mendokumentasikan informasig relevan untuk
mendukung kesimpulan dari hasil penugasan.

d. Supervisi Penugasan
Setiap penugasan harus disupervisi dengan tepak unemastikan
tercapainya sasaran, terjaminnya kualitas, dan nygkatkan
kemampuan staf.

5. Komunikasi Hasil Penugasan
Auditor internal harus mengkomunikasikan hasil gEsannya secara
tepat waktu.
a. Kualitas Komunikasi
Komunikasi yang disampaikan baik tertulis maupsari harus akurat,
objektif, jelas, ringkas, konstruktif, lengkap, dapat waktu.
b. Pengungkapan atas ketidakpatuhan terhadap Standar
Dalam hal terdapat ketidakpatuhan terhadap stangang
mempengaruhi penugasan tertentu, komunikasi hasil-penugasan
harus mengungkapkan:
1. Standar yang tidak dipatuhi
2. Alasan ketidakpatuhan
3. Dampak dari ketidakpatuhan terhadap penugasan
c. Diseminasi Hasil-hasil Penugasan
Penanggungjawab fungsi audit internal harus mengkdaasikan hasil
penugasan kepada pihak yang berhak.

6. Pemantauan Tindak Lanjut
Penanggungjawaban fungsi audit internal harus nsrsyudan menjaga
sistem untuk memantau tidak-lanjut hasil penugasamg telah
dikomunikasikan kepada manajemen.
a. Penyusunan Prosedur Tindak Lanjut
Penanggungjawab fungsi audit internal harus memyysasedur
tindak lanjut untuk memantau dan memastikan bahaaagemen
telah melaksanakan tindak lanjut secara efekf#y ahenanggung
risiko karena tidak melakukan tindak lanjut.
(2008:261)
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2.3 Hubungan Auditor Internal Bersertifikasi Qualified Internal Auditor

Terhadap Kualitas Pelaksanaan Audit I nternal

Organisasi profesi internal auditor berkeyakinamvea fungsi internal
audit ( satuan pemeriksaan intern) yang efektif pamenawarkan sumbangan
penting dalam meningkatkan prosesrporate governancepengelolaan risiko,
dan pengendalian manajemen.

Auditor internal adalah karyawan atau pekerja dataratu perusahaan
yang independen tugasnya dari kegiatan yang laamdperusahaan.

Auditor Internal pada umumnya dan terlebih Auditoternal yang telah
bersertifikat QIA atau CIA mempunyai kemampuan hedalam mengevaluasi
sisitem pengendalian internal.

Seperti yang disebutkaiiro Tugiman (2006) bahwa Sudah tidak
mungkin ditunda lagi untuk menjaga kualitas profaesernal auditing sekurang-
kurangnya laporan audit internal dikeluarkan daw alitandatangani oleh mereka

yang memiliki kualifikasi Quallified Internal Audit (QIA).
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Tabel 2.2

Penelitian dan Referensi yang Berkaitan dengan
Analisis Auditor Internal Bersertifikasi Qualified Internal Auditor (QIA)

Berpengaruh Terhadap Kualitas Pelaksanaan Audit Internal

Setlabudl
Fajar

Eva
Nurjalilah
Sutisna

“Hubungan
Auditor Internal
Bersertifikasi
Qualified
Internal Audito
(QIA) denga
Kualitas
Komunikasi
Hasil Penugasa
Audit Internal”

“Pengaruh
Auditor Internal
Bersertifikasi
Qualified Internal
Auditor (QIA)
Terhadap Tingka
Professionalisme
Auditor Internal”

Berdasarkan
penelitian  yang
dilakukan
menunjukkan
bahwa terdapd
hubungan positif
yang signifika
antara audito
internal
bersertifikasi
qgualified interna
auditor (QIA)
dengan kualitap
komunikasi haS|
penugasan aud
internal  denga
rata-rata
kesalahan risik
5%.

Berdasarkan
penelitian  yang
dilakukan
menunjukkan
bahwa tela
terjadi  hubungal
linier positif,
yaitu besarnyg
nilai variabel X,

maka besar pulg

nilai variabel Y]
atau  perubaha
variabel X diikuti
oleh variabel

secara seard
yaitu audito

it melakukan

Dalam penelltla Pada metodg
ini  Setiabudi,Fajal penelitian
melakukan yaitu
penelitian terhadalp deskriptif.
kualitas Penulis  jugd
komunikasi  hasijl menggunakan
penugasan '

internal. deskriptif.
Sedangkan penullsKemudian
meneliti  tentang| memiliki
kualitas persamaan
pelaksanaan audtmeneliti
internal. Kemudiarjj auditor
Setiabudi,fajar internal  yand
bersertifikasi
penelitian pada P qualified

PLN (Persero] internal
Distribusi Jawd| auditor (QIA).
Barat dan Bantel,

Sedangkan penul

melakukan

penelitian pada P

INTI (Persero

Bandung.

Dalam penelitiar}l Dalam

ini Eva Nurjalilah|| penelitian ini
Sutisna melakuka Eva Nurjalilah
penelitian terhadap menggunakan
tingkat skala ordinal
professionalisme || dan g
auditor  internal]l juga
sedangkan penul

meneliti ]

kualitas

Sutisna melakuka

penelitian
beberapa

padd tempat
BUMN| penelitian
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internal di kota Bandungll masing-
bersertifikasi sedangkan penullsmasing.
qualified internalll meneliti di
auditor (QIA |{ PT.INTI (Persero

berpengaruh Bandung.
cukup kua

terhadap

professionalisme

auditor internal.

Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan audit madlermaka, para
auditor internal diberikan pelatihan atau pendidikeerkelanjutan yaitu seperti
dengan diadakannya kualifikasi Qualified Internaldior (QIA), maka dengan
diadakan pelatihan / pendidikan semacam ini akabih lemeningkatkan
kemampuan atau pengetahuan para Auditor Internddmdamengevaluasi

pelaksanaan Audit internal dalam suatu perusahaan.

24 Kerangka Pemikiran

Perusahaan merupakan organisasi yang besar dalamjalan&an
aktivitasnya agar produktif dalam mencapai tujuanngliperlukan suatu
manajemen yang baik. Dalam era globalisasi sagiara Manajer selaku pelaku
manajemen harus mampu menjadi manajer yang profdsiBersaingan usaha
yang semakin kompleks memperluas tanggung jawalekaedan mendorong
mereka menjadi inovatif dalam membuat keputusan.

PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (PT INTIy$&0 Bandung adalah
salah satu perusahaan BUMN yang bergerak dalanmdpidasa engineering yang

berfokus padalnfocom system and Technology Integrati¢isTl). Yang
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diharapkan dalam perkembangan usahanya PT. INTusaka memenuhi
kebutuhan masyarakat akan teknologi informasi danunikasi dengan kualitas
yang baik. Perusahaan ini menghasilkan produk f@sapa perangkat jaringan
telekomunikasi.

PT. PINDAD (Persero) Bandung adalah salah satuspbaan BUMN
yang bergerak dalam bidang produksi, jasa, danagardan. Beberapa produk
yang diproduksi PT. PINDAD (Persero) Bandung adalaioduk senjata dan
amunisi, produk kendaraan fungsi khusus, produkqibinik, komponen bahan
peledak dan bahan peledak militer serta bahan geld@dmersial, produk
penggerak mula dan elektro mekanik, produk kompootemotif, kereta api,
kapal laut, pesawat terbang dan prasarananya, prodsin industri dan peralatan
industri. Sedangkan dalam bidang jasa meliputielRgrasaan industri dan sistem
pendukungnya, pemeliharaan produk / peralatansini¢ perekayasaan proses
manufaktur, pengujian mutu dan pengembangan sysugim, konstruksi dan non
konstruksi. Disamping itu, bidang perdangannya pogti melaksanakan
pemasaran, distribusi dan penjualan produk / kompoyang tersebut di atas,
termasuk produksi pihak lain, baik di dalam negeupun luar negeri.

Dalam mendukung peningkatan kinerja perusahaan jadiieriebih
produktif, manajemen memerlukan adanya fungsi auntérnal. Fungsi internal
audit memberikan assessment (penilaian) atas pdalj@m internal dan proses
pengelolaan risiko kepada Manajemen Senior, Direksimite Audit, dan

Komisaris.
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Menurut Hiro Tugiman Auditor internal adalah seseorang yang
berkualifikasi dan diakui untuk melakukan semual at@bagian pekerjaan audit.
(2006:114)

Sedangkan definisi internal audit yang telah dikesm oleh 1IA’S Board
of Directors pada bulan Juni 1996 dalam makalahirsem‘Laporan Audit
Internal wajib ditandatangani Auditor Bersertifikatengan pembicaradiro
Tugiman adalah:

“Internal Auditing is an independent, objective aasge and consulting
activity designed to add value and improve an orz@tion’s operations. It helps
an organization accomplish its objectives by bnmpia systematic, disiplined
approach to evaluate and improve the effectivirfsssk management, control
and governance process”

(2002:3)

Dalam melakukan pekerjaannya auditor internal dituaontuk bersikap
Professional. Sifat profesional yang dituangkan amhal kesempurnaan
pengembangan teknik didalam pengerjaan yang didkuwdteh auditor internal
merupakan hasil dari pendidikan dan pelatihan ydiladkukan melalui beberapa
tahapan.

Sedangkan dalam Standar Professional Audit InterReofessional
adalah bersangkutan dengaprofesi, memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya. Namun, organisasi dapat mengharap&aingkatan tertentu

pada produksi hasil positif dari peningkatan proiealisme auditor internal.

(2006:108)

Untuk mencapai profesional tersebut diharuskanukuntnenjalani

pendidikan dan pelatihan internal audit secaraebg@ng dari tingkat dasar,
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tingkat lanjutan, dan tingkat manajerial yang diaji oleh Dewan Sertifikasi
Qualified Internal Auditor (QlAyang pada akhirnya auditor internal memperoleh
sertifikasiQIA. Adapun sistem sertifikasi tersebut adalah: tifd@si Internal
Audit tingkat dasar bagi yang lulus tingkat dasatah II, 2. Sertifikat Internal
Auditor tingkat lanjutan bagi yang lulus tingkatsda I,dasar Il, lanjutan I, dan
Lanjutan II, 3. SertifikaQualified Internal Auditotbagi yang lulus tingkat dasar |
dan I, tingkat lanjutan | dan I, dan tingkat mperaal.

Seseorang yang memperoleh sertifik@$A tersebut diharapkan dapat
melaksanakan pemeriksaan intern (audit internahgy#&ebih baik, dimana
sertifikasi QIA merupakan elemen dari profesionalisme seorangaaudiernal.
Sertifikasi internal audit akan mampu meningkatkeamampuan profesionalnya.
Semakin tinggi kemampuan profesional audit interyalmaka diharapkan makin
baik pelaksanaan audit internalnya. Auditor interbarsertifikasi Qualified
Internal Auditor (QIA)meliputi: a. Ketaatan pada kode etik, b. Pengetaluzan
kecakapan, c. Hubungan antar manusia dan komunidasgPendidikan yang
berkelanjutan, e. Ketelitian professional.

Para manajemen di dalam perusahaan mengandalkdih iaternal
sebagai alat penyaji hasil analisis yang objegghilaian-penilaian, rekomendasi-
rekomendasi, saran, dan informasi dalam pengemdsdida pelaksanaan kegiatan
organisasi.

Agar dapat mengemban kepercayaan yang semakinr baésa
menjalankan peran tersebut dengan baik, didalansé&tsium Organisasi Profesi

Audit Internal, auditor internal memerlukan suatd& etik dan standar yang
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seragam dan konsisten, yang menggambarkan praiiitidp terbaik audit
internal, serta merupakan ukuran kualitas pelaksantaigas dan memenuhi
tanggungjawab profesinya004.3)

Standar Profesi Auditor Internal (SPAI) terdiriagt Standar Atribut,
Standar Kinerja, dan Standar Implementasi. StaAdidbut berkenaan dengan
karakteristik organisasi, individu, dan pihak-pihang melakukan kegiatan audit
internal. Standar Kinerja menjelaskan sifat dargit&an audit internal dan
merupakan ukuran kualitas pekerjaan audit. Stalkolarja memberikan praktik-
praktik terbaik pelaksanaan audit mulai dari peamaan sampai dengan
pemantauan tindak lanjut. Standar implementasi d&abgrlaku untuk satu
penugasan tertentu. Standar Atribut meliputi; guamn, kewenangan, dan
tanggungjawab, b. independensi dan objektivitaskeahlian dan kecermatan
professional, d. program jaminan dan peningkataalitas fungsi audit internal.
Sedangkan yang termasuk kedalam Standar Kinerja: yai pengelolaan fungsi
auditor internal, b. lingkup penugasan, c. pereaaarpenugasan, d. pelaksanaan
penugasan, e. komunikasi hasil penugasan, f. pewamtindak lanjut.

Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti Standtribut dan Standar
Kinerja karena standar tersebut berlaku untuk sefeuss penugasan audit
internal. Diharapkan melalui sertifika®ilA yang didapatkan oleh auditor internal
pelaksanaan audit internal terhadap perusahaaradiégipih baik.

Tercapainya suatu pelaksanaan audit internal yaeig mendorong

terwujudnya pengendalian intern yang baik, yangafisudkan untuk meniadakan
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ataupun meminimalkan kesalahan dan penyelewengag terjadi. Apabila
terjadi kesalahan ataupun penyelewengan dapasissteara cepat.

Seperti yang disebutkan Hiro Tugiman (2004) dala@melitian yang
dilakukan oleh Sari Fitria Hayati bahwa Auditordmial yang telah bersertifikasi
Qualified Internal Auditor (QlA)atau CIA mempunyai kemampuan yang lebih
dalam mengevaluasi sistem pengendalian internal.

Berdasarkan hal tersebut, maka sertifik@dA memiliki pengaruh
terhadap kualitas pelaksanaan audit internal. Derganikian auditor internal

bersertifikasiQIA dan kualitas pelaksanaan audit internal perldittite



BA®B 11. Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, Hipotesis

43

Auditor Internal

A 4

Serangkaian Pelatihan / ujian sertifikag

A 4

-Pelatihan Audit Intern Tingkat Dasar | & I
-Pelatihan Audit Intern Tingkat Lanjutan | & 1l
-Pelatihan Audit Intern Tinakat Manaiel

A 4

Auditor Internal BersertifikasQIA

A 4

A

Kualitas Pelaksanaan Audit Interna

A 4

akrwbdE

Ketaatan pada kode etik

Pengetahuan dan kecakapan
Hubungan antar manusia dan komunika
Pendidikan yang berkelanjutan
Ketelitian professional

5

n

w

»

10. pemantauan tindak lanjut

© 0N O

tujuan, kewenangan, dan
tanggungjawab

independensi dan objektivitas
keahlian dan kecermatan professiona
program jaminan dan peningkatan
kualitas fungsi audit internal
pengelolaan fungsi audit internal
lingkup penugasan

perencanaan penugasan
pelaksanaan penugasan
komunikasi hasil penugasan

A 4

Hipotesis

Gambar 2.2

Skema Kerangka Pemikiran
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2.5 Hipotesis

Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran diatagkampenulis
mengambil hipotesis penelitian bahwa “Auditor In@drBersertifikasiQualified
Internal Auditor (QIA) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualita

pelaksanaan audit internal.



